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Kesetaraan gender menjadi wacana yang menarik dalam era modernisasi, dengan 
masuknya modernisasi diharapkan perempuan mendapat tempat dan bisa bersaing dengan laki-
laki. Lain halnya yang terjadi dalam adat dan budaya masyarakat Sumba, khususnya  yang terjadi 
di Loli Kabupaten Sumba Barat. Walau gempuran modernisasi dan globalisasi semakin gencar 
merasuki kehidupan orang Sumba, namun banyak juga yang tetap memepertahankan tradisi 
leluhur. Salah satu tradisi yang dipertahankan yaitu terkait posisi perempuan dalam rumah adat 
dimana perempuan lebih banyak mendapatkan larangan. 
Penelitian ini berjudul PEREMPUAN DAN RUMAH ADAT (Studi Tentang Posisi dan 
Peran Perempuan dalam Perspektif Rumah Adat Sumba di  Suku Loli, Kampung Tarung, 
Kabupaten Sumba Barat, Nusa Tenggara Timur) ini bertujuan untuk menjawab dua persoalan, 
yaitu: Bagaimana posisi dan peran  perempuan  Sumba dalam rumah adat Sumba dan kondisi-
kondisi apa yang mempengaruhi posisi dan peran perempuan Sumba dalam rumah adat Sumba. 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif etnografi dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. Jenis penelitian 
eksploratif dan deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa larangan terkait posisi perempuan dalam rumah 
adat hanya berlaku untuk istri dan anak mantu saja. Larangan ini berhubungan dengan hal-hal 
spiritual dan kesakralan dari Nukku Sara yang merupakan tempat dari bersemayamnya roh-roh 
leluhur dari kabisu (klan) si pemilik rumah. Praktek budaya patriarki yang masuk memperkuat 
struktur adat lewat simbol rumah adat merupakan kondisi yang mempertahankan kuatnya posisi 
istri dan anak mantu dalam menjalankan larangan-larangan dalam rumah adat Sumba. 
 















The gender equality became an interesting discourse in this era of modernization. 
Through the inclusion of modernization, women are expected to get admission and be able to 
compete with men. In this case, it is not occurred in the customs and culture of the people in 
Sumba, particularly in Loli, West Sumba. Despite the onslaught of modernization and 
globalization that intensified permeate the lives in Sumba, many people still maintain their 
ancestral traditions. One tradition that was still maintained by them is the position of women in 
traditional houses where women still earn some restrictions. 
This study entitled WOMEN AND TRADITIONAL HOUSE (A Study of position and 
Role of Women in Perspective of Traditional House Sumba in Tribe Loli, Kampung Tarung, 
West Sumba, East Nusa Tenggara). This study aims to answer two questions, namely: What is 
the position and role of women in Sumba traditional house and the conditions that influence the 
position and role of women in Sumba traditional house. In accordance with the purpose of the 
study, the method used is a qualitative ethnographic research method using a constructivism 
approach. The type of research is exploratory and descriptive. 
These result indicates that a ban related to women's position in custom house applies only 
to his wife and son-in-law. This prohibition relates to spiritual matters and the sanctity of Nukku 
Sara which is a place of dwelling ancestral spirits of kabisu (clan) the owner of the traditional 
house. The patriarchal cultural practices that go through the traditional structure and strengthen 
the symbol of custom house is a condition that maintains the strong position of wife and son-in-
law in running the prohibitions in Sumba custom houses. 
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